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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance 

yang terdiri dari kepemilikan manajerial, komisaris independen, frekuensi 

pertemuan audit, serta komite audit terhadap pengungkapan informasi melalui 

internet pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Periode penelitian ini selama tiga tahun yaitu dari tahun 2013 sampai 

tahun 2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang 

bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari IDX (Indonesia Stock 

Exchange) atau melalui website www.idx.co.id. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 32 perusahaan property dan real estate, dimana 

perusahaan tersebut memenuhi kriteria yang telah ditentukan dalam Bab III. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, frekuensi pertemuan audit, komite audit dan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi melalui internet. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji 

normalitas, dan uji regresi linier berganda. Dari hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab sebelumnya maka 

kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi melalui internet. Hal ini disebabkan karena secara rata-rata

http://www.idx.co.id/
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kepemilikan saham manajerial pada perusahaan property dan real estate di 

Indonesia relatif masih sedikit sehingga belum ada keselarasan kepentingan 

antara pemilik dengan manajer perusahaan. Proporsi yang sedikit inilah 

yang menjadi penghalang bagi manajer untuk mengungkapkan informasi ke 

publik melalui internet. 

2. Variabel komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi melalui internet. Hal ini disebabkan karena secara umum dewan 

komisaris yang independen melakukan pengawasan yang baik terhadap 

manajemen, sehingga mengurangi kemungkinan kecurangan dalam 

menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Komisaris 

independen berperan aktif dalam meninjau kebijakan dan praktik laporan 

keuangan agar pengungkapan informasi perusahaan tepat waktu. 

3. Variabel frekuensi pertemuan audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi melalui internet. Meskipun pertemuan tidak sering 

dilakukan hal ini tidak akan mempengaruhi tujuan dari pertemuan audit 

yaitu untuk memantau persiapan laporan keuangan dan tahunan perusahaan. 

Dengan semakin seringnya rapat komite audit dilakukan kemungkinan akan 

mempersulit dalam pemecahan masalah di perusahaan karena banyak yang 

harus dipertimbangkan jadi akan semakin lama pula informasi perusahaan 

yang akan diungkapkan ke publik.  

4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi melalui 

internet. Hal ini disebabkan karena jika anggota komite audit lebih banyak 

kemungkinan dapat mempersulit koordinasi antar anggota komite audit dan 
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akan semakin lama dalam pengambilan keputusan sehingga mempengaruhi 

pengungkapan informasi ke publik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan di 

website Bursa Efek Indonesia. 

2. Hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk jenis perusahaan 

lain karena dalam pengungkapan informasinya, setiap perusahaan belum 

tentu mengungkapkan item yang disebutkan atau terdapat beberapa item 

lain yang belum disebutkan dalam penelitian.  

3. Hanya ada satu variabel yang signifikan dan diterima hipotesisnya, 

sedangkan tiga variabel lainnya tidak signifikan. 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti jenis perusahaan lain 

yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap 

pengungkapan informasi melalui internet. 

3. Menambah rentang waktu penelitian lebih panjang untuk memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik. 
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